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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam skripsi, dalam penyusunan Al-Qur’an 

tampak sangat singkat dan diragukan keresmiannya. Jangka waktu yang tersedia bagi 

Zaid untuk melakukan tugasnya hanya sekitar 15 bulan, dan bukti yang menunjukkan 

kumpulan Al-Qur’an yang dikumpulkan Zaid memiliki otoritas dan pengaruh luas tidak 

ditemukan. 

 Sebaliknya, kumpulan Al-Qur’an oleh tokoh lain seperti Ibn Mas'ud, Ubay ibn 

Ka'b, dan Abu Musa al-Asy'ari terlihat lebih otoritatif dan memiliki pengaruh luas di 

berbagai wilayah. Sementara itu, karakter personal mushaf Al-Qur’anyang dikumpulkan 

Zaid terlihat lebih nyata dengan perjalanan historisnya dari tangan Umar kepada Hafshah 

sebagai warisan pribadi.  

B. Saran 

Dengan skripsi ini penulis menjelaskan tentang sejarah bagaimana Al-Qur’an 

dikodifikasikan, serta mengenalkan sosok Zaid bin Tsabit sebagai motor atau orang yang 

melakukan pembukuan Al-Qur’an, karena Zaid merupakan seorang sekretaris dan juru 

tulis dari nabi. 

Yang nanti nya berharap banyak orang mengenal dan mengetahui jasa-jasa dari 

seorang Zaid bin Tsabit, karena sejauh ini literatur yang membicarakan kehidupan Zaid 

bin Tsabit sangatlah sedikit, padahal jasa Zaid sendiri sangat besar bagi umat islam 

sehingga nantinya dapat memicu literatur-literatur tentang kodifikasi Al-Qur’an serta 

tentang Zaid sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


